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Abstract 
The high unemployment rate among vocational graduates in West Sumatra indicates a lack of student readiness 

to enter the workforce, which is influenced by low employability and limited self-confidence in their own 

abilities. The method in this study is a correlational quantitative design using Pearson Product Moment 

analysis. Respondent totaled 372 vocational student in Padang State Polytechnics. Data collection was carried 

out using a scale adapted from Career Decision Self Efficacy Scale-Short Form (CDSE-SF) and Self-Perceived 

Employability Scale. Reliability on CDSE-SF scale is .845 and on the self perceived employability scale is 

.829 based on the result of the Pearson Product Moment correlation analysis, it shows that there is a significant 

positive correlation with a correlation coefficient (r) of .229 (sig. (p) of .000). The result of this study indicate 

that there is a positive relationship between career decision self efficacy and self perceived employability on 

vocational student. So, it can be concluded that the higher career decision self efficacy, the higher the self 

perceived employability on vocational student. 
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Abstrak 
Tingginya angka pengangguran lulusan vokasi di Sumatera Barat menunjukkan adanya ketidaksiapan 

mahasiswa dalam menghadapi dunia kerja, yang dipengaruhi oleh rendahnya employability dan keyakinan 

terhadap kemampuan diri.  Tujuan dari penelitian ini adalah untuk melihat hubungan career decision self 

efficacy dengan self perceived employability pada mahasiswa vokasi. Metode penelitian ini adalah metode 

penelitian kuantitatif dengan desain korelasional yang menggunakan analisis Pearson Product Moment. 

Responden berjumlah 372 orang mahasiswa vokasi  di Politeknik Negeri Padang dengan teknik pengambilan 

sampel yaitu  cluster random sampling. Pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan skala yang 

diadaptasi dari alat ukur  Career Decision Self Efficacy Scale-Short Form (CDSES-SF) dan alat ukur  Self-

Perceived Employability Scale. Reliabilitas pada skala CDSES-SF sebesar .845 dan pada skala  Self-Perceived 

Employability Scale sebesar .829. Berdasarkan hasil analisis korelasi  Pearson Product 

Moment  menunjukkan  adanya korelasi  positif signifikan dengan nilai koefisien korelasi (r) sebesar .229 (sig. 

(p) = .000). Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif antara  career decision self 

efficacy dengan self perceived employability pada mahasiswa vokasi. Jadi, dapat disimpulkan bahwa semakin 

tinggi career decision self efficacy maka  semakin tinggi  self perceived employability pada mahasiswa vokasi. 

 
Kata Kunci: Career Decision Self Efficacy, Mahasiswa Vokasi, Self Perceived  

 

PENDAHULUAN  

Pendidikan vokasi bertujuan membentuk mahasiswa agar memiliki keterampilan praktis, 

perilaku kerja, dan sikap profesional yang dapat menjadi bekal dalam memasuki dunia kerja (Sukoco 

et al., 2019). Berbeda dari pendidikan sarjana yang lebih menitikberatkan pada teori, pendidikan 

vokasi lebih fokus pada penguasaan keterampilan melalui praktik sesuai bidang keahlian (Syahyadi, 

2017). Menurut teori Experiential Learning dari Kolb (1984), pembelajaran berbasis pengalaman 

seperti praktik langsung akan lebih efektif dalam membentuk keterampilan kerja yang aplikatif. 

Keunikan pendidikan vokasi terletak pada kurikulumnya yang dirancang untuk 

menghasilkan lulusan siap kerja, melalui pendekatan pembelajaran di kelas dan di lapangan 

(Mulyani, Aryancana, & Yuliafitri, 2016). Praktikum kelas dirancang menyerupai kondisi kerja 
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nyata, sedangkan praktik lapangan diwujudkan melalui program Praktik Kerja Lapangan (PKL), 

yang memberikan pengalaman langsung dalam dunia industri (Mahfud, 2016).  

PKL memiliki peran strategis dalam meningkatkan kesiapan mahasiswa vokasi menghadapi 

dunia kerja. Untuk menjadi tenaga kerja kompeten, mahasiswa perlu mengembangkan employability 

yakni kemampuan untuk memperoleh dan mempertahankan pekerjaan sesuai keahliannya (Hillage 

& Pollard, 1998). Vos et al. (2021) menambahkan bahwa employability berkaitan erat dengan 

perkembangan karir yang berkelanjutan. Dalam perspektif teori Human Capital (Becker, 1993), 

peningkatan keterampilan melalui pelatihan, magang, dan pengalaman kerja menjadi investasi 

penting untuk meningkatkan daya saing lulusan di pasar kerja. 

Penelitian oleh Wiharja, Rahayu, dan Rahmiwati (2020) menunjukkan bahwa banyak 

mahasiswa vokasi yang tidak siap memasuki dunia kerja karena kurangnya keyakinan terhadap 

kemampuan diri dan kesiapan mental untuk menghadapi tantangan. Selain itu, kurangnya 

pengetahuan, keterampilan, dan pengalaman juga menjadi faktor utama yang menghambat kesiapan 

mereka (Yuwanto, Mayangsari, & Anward, 2016). Data dari Badan Pusat Statistik Sumatera Barat 

(2022) mengungkapkan peningkatan angka pengangguran lulusan vokasi di provinsi tersebut, yang 

disebabkan oleh ketidaksesuaian antara kompetensi pendidikan dengan kebutuhan dunia kerja. 

Selain keterampilan teknis, perusahaan juga mencari calon pekerja yang memiliki soft skills, seperti 

komunikasi, kreativitas, dan kerja sama (Trisnawati, 2017), yang membuat employability menjadi 

faktor penting untuk dapat bersaing di pasar tenaga kerja. 

Employability merupakan faktor penting yang dapat membantu lulusan perguruan tinggi 

bersaing di pasar tenaga kerja untuk mendapatkan dan mempertahankan pekerjaan (Rothwell & 

Arnold, 2007). Self perceived employability merujuk pada persepsi individu terhadap 

kemampuannya untuk memperoleh pekerjaan yang sesuai dengan kualifikasi yang dimiliki 

(Rothwell et al., 2008). Bagi mahasiswa vokasi, self perceived employability mencakup pandangan 

mereka tentang kemampuan untuk memasuki dan mempertahankan pekerjaan setelah lulus, yang 

dipengaruhi oleh pemahaman diri, identitas karir, serta kemampuan menghadapi perubahan dan 

membangun jaringan sosial (Lestari & Kusumaputri, 2017; Hillage & Pollard, 1998). 

Salah satu faktor yang mempengaruhi self perceived employability adalah self efficacy, yaitu 

keyakinan individu terhadap kemampuannya dalam mengatasi tugas dan tantangan (Bandura, 2012). 

Penelitian Choirunnisa dan Suhariadi (2017) menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang 

signifikan antara self efficacy dan self perceived employability, di mana individu dengan tingkat self 

efficacy tinggi cenderung memiliki pandangan positif terhadap kemampuan mereka untuk 

memperoleh pekerjaan. Konsep career decision self efficacy yang dikemukakan oleh Taylor dan Betz 

(1983) menghubungkan keyakinan diri dengan keputusan karir dan pengembangan karir individu. 

Peningkatan career decision self efficacy pada mahasiswa vokasi dapat dicapai melalui pengalaman 

praktis seperti praktik kerja lapangan (PKL), yang dapat memperkuat keyakinan mahasiswa terhadap 

kemampuan mereka menghadapi dunia kerja (Haq, 2016). Selain itu, penelitian Huang (2014) 

menunjukkan bahwa career decision self efficacy berkaitan erat dengan self perceived employability, 

karena keduanya mempengaruhi kesiapan mahasiswa untuk memasuki dunia kerja. Oleh karena itu, 

penting bagi peneliti untuk mengkaji hubungan antara kedua variabel ini guna memahami bagaimana 

meningkatkan kesiapan kerja mahasiswa vokasi. 

 

METODE PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif, yaitu metode analisis yang menekankan pada 

data-data kuantitatif (angka) yang dikumpulkan dengan prosedur pengukuran dan diolah 

menggunakan analisis statistika (Azwar, 2017). Populasi penelitian adalah seluruh mahasiswa aktif 

Politeknik Negeri Padang (5.331 orang), dengan sampel sebanyak 372 mahasiswa yang dipilih 

menggunakan teknik two-stage cluster random sampling dari 24 program studi. Instrumen yang 

digunakan adalah skala Career Decision Self Efficacy Scale-Short Form (CDSES-SF) dengan 

reliabilitas sebesar 0,845 dan Self-Perceived Employability Scale dengan reliabilitas sebesar 0,829. 

Alat ukur yang digunakan merupakan skala adaptasi dari Career Decision Self Efficacy 

Scale-Short Form (CDSES-SF) oleh Hartman & Betz (2007) dan skala Self-Perceived Employability 

oleh Rothwell et al. (2008), masing-masing terdiri dari 25 dan 16 item, menggunakan skala Likert 
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dengan lima pilihan jawaban, yaitu Sangat Tidak Setuju, Tidak Setuju, Netral, Setuju, Sangat Setuju. 

Analisis data dilakukan dengan bantuan SPSS 25, mencakup analisis deskriptif (kategori rendah, 

sedang, tinggi) serta analisis inferensial menggunakan korelasi Pearson Product Moment. Sebelum 

uji hipotesis, dilakukan uji normalitas dan linearitas data. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini melibatkan 372 mahasiswa Politeknik Negeri Padang yang dikelompokkan 

berdasarkan usia, jenis kelamin, jenjang pendidikan, jurusan, dan angkatan. Data dianalisis 

menggunakan statistik deskriptif untuk melihat frekuensi dan persentase distribusi. Uji statistik yang 

dilakukan menggunakan IBM SPSS Statistic 25 for Windows mencakup uji normalitas, uji linearitas, 

dan uji korelasi Pearson Product Moment. 

Tabel 1. Uji Normalitas 
No. Variabel Sig (p) Keterangan 

1. Career decision self efficacy .200 Normal 

2. Self Perceived Employability .195 Normal 

Sumber: IBM SPSS 25 

 

 Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa variabel Career decision self efficacy 

memiliki nilai signifikansi sebesar .200 (p > .05) dan variabel Self Perceived Employability memiliki 

nilai signifikansi sebesar .195 (p > .05). Maka data kedua variabel tersebut dapat dikatakan 

terdistribusi secara normal karena nilai sig (p) > .05. 

Tabel 2. Uji Linearitas 
No. Variabel Sig (p) Keterangan 

1. Career decision self efficacy 
.406 Linear 

2. Self Perceived Employability 

Sumber: IBM SPSS 25 

  

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa kedua variabel penelitian, yaitu variabel Career 

decision self efficacy dan Self Perceived Employability memiliki nilai signifikansi (p) lebih dari 0,05 

yaitu sebesar 0,406. Dengan demikian, kedua variabel tersebut dapat dikatakan memiliki hubungan 

yang linear. 

Tabel 3. Uji Korelasi Pearson Product Moment 

Variabel 
Sig 

(p) 

Pearson Correlation 

(r) 
Keterangan 

Career decision self efficacy-Self Perceived 

Employability 
.000 .229 

Signifikan 

Berkorelasi 

Positif 

Sumber: IBM SPSS 25 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat korelasi signifikan antara Career Decision 

Self Efficacy dan Self Perceived Employability pada mahasiswa vokasi dengan nilai signifikansi 

0,000 (p < 0,05) dan koefisien korelasi (r = 0,229) yang tergolong lemah. Ini berarti, semakin tinggi 

Career Decision Self Efficacy, semakin tinggi pula Self Perceived Employability pada mahasiswa 

vokasi, dan sebaliknya. Hasil ini mengindikasikan bahwa mahasiswa yang yakin dengan kemampuan 

diri dalam menjalani tugas-tugas karir, seperti menilai kemampuan diri, merencanakan masa depan, 

dan menyelesaikan masalah karir, akan merasa lebih mampu untuk mendapatkan dan 

mempertahankan pekerjaan yang sesuai dengan kualifikasinya. Sebaliknya, mahasiswa yang kurang 

yakin akan kemampuannya cenderung merasa tidak mampu untuk mencapai hal tersebut.      

 Penelitian Huang (2014) menunjukkan bahwa career decision self efficacy berkaitan dengan 

self perceived employability, berdasarkan teori efikasi diri Bandura (1986) dan penelitian Taylor dan 

Betz (1983). Penelitian lebih lanjut oleh Berntson, Naswall, dan Sverke (2008) mengungkapkan 

bahwa self perceived employability memiliki hubungan positif dengan self efficacy. Choirunnisa dan 

Suhariadi (2017) juga menemukan bahwa hubungan ini terlihat pada hasil kerja individu dalam 

mencapai tujuan, sementara Baiti, Abdullah, & Rochwidow (2017) menambahkan bahwa mahasiswa 
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yang yakin dengan kemampuannya untuk menghadapi dunia kerja cenderung memahami jenjang 

karir yang diinginkan dan aktif meningkatkan keterampilan yang relevan. 

Kekuatan hubungan antara career decision self efficacy dengan self perceived employability 

pada mahasiswa vokasi tergolong lemah (r = 0,229), yang menunjukkan bahwa faktor lain juga 

memengaruhi self perceived employability. Faktor-faktor tersebut termasuk keaktifan mahasiswa di 

organisasi kampus dan di luar kampus, pengalaman, kemampuan berbahasa Inggris, serta keberadaan 

pusat karir di perguruan tinggi (Nasa et al., 2022). Penelitian Qenani (2014) juga menyebutkan bahwa 

mahasiswa dengan IPK lebih tinggi memiliki kepercayaan diri yang lebih besar terhadap 

employability yang dimilikinya, menjadikan IPK salah satu faktor yang mempengaruhi self perceived 

employability. 

Penelitian ini juga menguji Gambaran career decision self efficacy dan Gambaran Self perceived 

employability  pada mahasiswa vokasi yang dapat dilihat dengan cara kategorisasi. 

Pengkategorisasian ini dilakukan dengan menggunakan skor hipotetik yang dapat dilihat pada tabel 

berikut.  

Tabel 4. Deskripsi Skor Hipotetik Career Decision Self Efficacy 

Variabel 
Skor Hipotetik 

Min Max Mean SD 

Career decision self efficacy 25 125 75 16,6 

  

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat mean hipotetik Career decision self efficacy adalah 75 

dengan skor tertinggi 125 dan skor terendah 25, serta standar deviasi sebesar 16,6. Oleh karena itu, 

dapat dibuat kategorisasi Career decision self efficacy sebagai berikut. 

Tabel 5. Kategorisasi Career decision self efficacy 
Kategori Rentang Nilai Raw Score Frekuensi Persentase 

Rendah X < (µ-1,0 σ) X < 58 0 0% 

Sedang (µ-1,0 σ) ≤ X < (µ+1,0 σ) 58 ≤ X <92 43 11,6% 

Tinggi (µ+1,0 σ) ≤ X 92 ≤ X 329 88,4% 

 

Berdasarkan tabel di atas, Dari 372 mahasiswa vokasi, 283 orang (76,1%) memiliki self 

perceived employability dalam kategori tinggi, sementara 89 orang (23,9%) berada dalam kategori 

sedang. Gambaran rinci mengenai self perceived employability dapat dilihat pada mean masing-

masing aspek yang tertera dalam tabel berikut. 

Tabel 6. Mean Aspek Career decision self efficacy 
No. Dimensi Mean 

1. Accurate Self Appraisal  4,06 

2. Gathering Occupational Information 4,11 

3. Goal Selection 3,88 

4. Planning 4,12 

5. Problem Solving 3,66 

 

 Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat mean masing-masing dimensi Career decision self 

efficacy. Aspek planning memiliki mean atau rata-rata paling tinggi yaitu 4,12. Sedangkan aspek 

problem solving memiliki mean atau rata-rata paling rendah yaitu 3,66. 

Gambaran Self Perceived Employability pada mahasiswa vokasi dapat dilihat dengan cara 

kategorisasi. Pengkategorisasian ini dilakukan dengan menggunakan skor hipotetik yang dapat 

dilihat pada tabel berikut. 

Tabel 7. Deskripsi Skor Hipotetik Self Perceived Employability 

Variabel 
Skor Hipotetik 

Min Max Mean SD 

Self Perceived Employability 16 80 48 10,6 

  

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat mean hipotetik Self Perceived Employability adalah 48 

dengan skor tertinggi 80 dan skor terendah 16, serta standar deviasi sebesar 10,6. Oleh karena itu, 

dapat dibuat kategorisasi Self Perceived Employability sebagai berikut. 



In Trend: International Journal of Trends in Global Psychological Science and Education 

Vol. 2 No. 3 Year 2025, eISSN 3031-2574 

 

 

DOI: https://doi.org/10.62260/intrend.v2i3.419  142 

Tabel 8. Kategorisasi Self Perceived Employability 

Kategori Rentang Nilai Raw Score Frekuensi Persentase 

Rendah X < (µ-1,0 σ) X < 37 0 0% 

Sedang (µ-1,0 σ) ≤ X < (µ+1,0 σ) 37 ≤ X < 59 89 23,9% 

Tinggi (µ+1,0 σ) ≤ X 59 ≤ X 283 76,1% 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat dilihat bahwa dari 372 mahasiswa vokasi, terdapat 283 orang 

(76,1%) yang memiliki self perceived employability dalam kategori tinggi dan sebanyak 89 orang 

(23,9%) yang memiliki self perceived employability dalam kategori sedang. Selanjutnya, untuk 

mengetahui gambaran self perceived employability yang lebih rinci, dapat dilihat dari mean masing-

masing aspek pada tabel berikut. 

Tabel 9. Mean Dimensi Self Perceived Employability 
No. Dimensi Mean 

1. Self belief 3,87 

2. My field of study 3,95 

3. My university 3,96 

4. The state of the external labour market 3,92 

 

Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat mean masing-masing dimensi Self Perceived 

Employability. Aspek my university memiliki mean atau rata-rata paling tinggi yaitu 3,96. Sedangkan 

aspek self belief memiliki mean atau rata-rata paling rendah yaitu 3,87.    

Subjek penelitian ini terdiri dari mahasiswa vokasi generasi Z, yang lahir antara 2001 hingga 

2005, yang saat ini sedang menempuh pendidikan vokasi dan akan segera memasuki dunia kerja. 

Pendidikan vokasi memberikan dampak besar terhadap kesiapan mahasiswa dalam menghadapi 

dunia kerja, baik dalam hal pengetahuan maupun keterampilan, yang memungkinkan mereka 

bersaing di pasar tenaga kerja (Chhinzer & Russo, 2017). Hasil analisis menunjukkan bahwa 

sebagian besar mahasiswa vokasi memiliki tingkat career decision self efficacy dan self perceived 

employability yang tinggi, yang berarti mereka merasa yakin dengan kemampuan mereka untuk 

mendapatkan pekerjaan sesuai dengan kualifikasi setelah lulus (Pereira et al., 2019). 

Sebanyak 88,4% mahasiswa vokasi menunjukkan tingkat career decision self 

efficacy tinggi, yang menunjukkan kepercayaan diri yang besar dalam menyelesaikan tugas-tugas 

karir dan pengambilan keputusan terkait karir mereka. Tingkat yang tinggi ini berkontribusi pada 

kesiapan mahasiswa untuk menghadapi dunia kerja dan mendukung keberhasilan karir mereka 

(Wang et al., 2010). Namun, terdapat perbedaan antara aspek yang paling tinggi, yaitu planning 

dengan rata-rata 4,12, dan problem solving yang memiliki rata-rata lebih rendah, yakni 3,66. Hal ini 

menunjukkan bahwa mahasiswa vokasi merasa lebih siap dalam merencanakan karir, tetapi kurang 

terampil dalam menyelesaikan masalah terkait karir (Singh & Dangmei, 2016). 

Selanjutnya, 76,1% mahasiswa vokasi memiliki self perceived employability yang tinggi, 

yang berarti mereka percaya pada kemampuan dan keterampilan yang dimiliki untuk bersaing di 

pasar tenaga kerja. Kepercayaan ini penting untuk kesuksesan karir mereka (Hakim & Wicaksono, 

2019). Individu dengan tingkat self perceived employability yang tinggi cenderung lebih percaya diri 

dalam mempertahankan pekerjaan dan memiliki pandangan positif terhadap prospek karir mereka 

(De Vos et al., 2021). Sebaliknya, mahasiswa dengan self perceived employability rendah cenderung 

kurang puas dengan pilihan karir mereka (Mcilveen et al., 2013). 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan uji hipotesis yang telah dilakukan oleh peneliti didapatkan 

kesimpulan bahwa terdapat hubungan positif yang signifikan antara Career decision self efficacy 

dengan Self Perceived Employability pada mahasiswa vokasi dengan nilai koefisien(r) 0,229 dan 

signifikansi (p) 0,000. Hal ini berarti, semakin tinggi Career decision self efficacy maka semakin 

tinggi juga Self Perceived Employability pada mahasiswa vokasi. Begitu juga sebaliknya, semakin 

rendah Career decision self efficacy maka semakin rendah juga Self Perceived Employability pada 
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mahasiswa vokasi. Selain itu, Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa Sebagian besar 

mahasiswa vokasi memiliki tingkat career decision self efficacy dan self perceived employability 

yang tinggi. 

Berdasarkan hasil penelitian yang sudah di sampaikan, peneliti mengajukan saran 

metodologis untuk penelitian selanjutnya, yaitu Berdasarkan uji korelasi didapatkan bahwa 

hubungan variabel Career decision self efficacy dan Self Perceived Employability pada mahasiswa 

vokasi memiliki kekuatan korelasi yang tergolong lemah (r = 0,229), dapat diartikan bahwa terdapat 

faktor lain yang mempengaruhi self perceived employability pada mahasiswa vokasi, sehingga bagi 

peneliti selanjutnya yang ingin meneliti topik yang sama diharapkan dapat menambahkan faktor lain, 

yaitu mahasiswa yang sudah melaksanakan praktek kerja lapangan (karena subjek penelitian pada 

penelitian ini belum melaksanakan praktek lapangan kerja) dan nilai IPK mahasiswa dan keaktifan 

di organisasi kampus.  

Selain saran metodologis, peneliti juga menyarankan saran praktis terkait penelitian 

selanjutnya yaitu bagi mahasiswa vokasi, diharapkan dapat megikuti organisasi di kampus, 

mengikuti pelatihan dan mencari pengalaman kerja baik yang telah disediakan oleh perguruan tinggi 

maupun menekuni pekerjaan sampingan agar lebih meningkatkan kepercayaan diri mahasiswa untuk 

mendapatkan pekerjaan yang berkelanjutan dan sesuai dengan kualifikasi yang dimilikinya dan bagi 

kampus perguruan tinggi vokasi, diharapkan dapat memfasilitasi mahasiswa dengan menyediakan 

pusat karir dan mendorong mahasiswa untuk aktif mengikuti berbagai aktifitas diluar pembelajaran 

agar mendapatkan pengalaman serta memberikan edukasi dengan intervensi career decision self 

efficacy yang berfokus kepada problem solving mahasiswa agar setelah lulus nanti mahasiswa dapat 

bersaing di dunia kerja dan mendapatkan pekerjaan. 
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